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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kewirausahaan merupakan proses mengidentifikasi, mengembangkan, dan 

mewujudkan sebuah visi. Visi dapat berupa konsep baru, peluang, atau metode 

yang lebih efektif dalam menjalankan bisnis. Wirausahawan adalah mereka yang 

melakukan usaha wirausaha. Mengapa para pebisnis (pengusaha) mempunyai cara 

berpikir berbeda dengan orang pada umumnya? Karena mereka memiliki 

dorongan, panggilan jiwa, persepsi, dan perasaan yang terkait erat dengan sikap, 

nilai, dan tindakan orang yang maju.2 

Fakta bahwa Indonesia memiliki tingkat pengangguran yang tinggi sebagai 

akibat dari krisis ekonomi negara memberikan pelajaran penting tentang perlunya 

daya cipta setiap orang untuk menghindari ketergantungan pada tenaga kerja 

orang lain melainkan menciptakan pekerjaan yang dapat menyerap tenaga kerja 

dan menghidupkan roda perekonomian Indonesia. Seperti dalam Al-qur‟an surah 

An-Nisa‟ ayat 29  

 
  

 

 

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesama dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang 

kepadamu.” (Q.S. An-Nisa‟ [3]: 29)
3
 

Kesadaran anak muda untuk bekerja sebagai wirausahawan merupakan 

tanda bahwa wirausaha merupakan karir yang terus berkembang dari waktu ke 

                                                           
2
 Wastam Wahyu Hidayat, Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi (Jawa Tengah: 

CV. Pena Persada, 2020).  
3 Al-Qur‟an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019. 
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waktu. Hal ini sangat baik pengaruhnya dan memudahkan upaya pemerintah 

untuk mengurangi pengangguran. Tetapi sulit untuk menciptakan lapangan kerja 

karena hal itu memerlukan serangkaian kualitas tertentu yang memungkinkan 

perusahaan yang dipilih untuk berkembang. Wirausahawan harus memiliki 

kualitas seperti kepercayaan diri, orientasi tugas dan hasil, pengambilan risiko, 

kepemimpinan, daya cipta, dan orientasi masa depan.4  

Perilaku kewirausahaan dan modal usaha saling berhubungan dan 

berdampingan dalam konteks keberhasilan usaha. Kewirausahaan membawa 

gagasan dan visi, sementara modal usaha memberikan daya dorong finansial 

untuk mengubah gagasan tersebut menjadi kenyataan. Keberhasilan usaha 

ditentukan oleh bagaimana dua elemen ini saling berintegrasi dan dielola secara 

efektif oleh para pengusaha. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang 

kewirausahaan dan pentingnya modal usaha akan membantu pengusaha untuk 

menghadapi tantangan dan membangun bisnis yang berkelanjutan dan sukses. 

Menurut Suryana, proses dalam kewirausahaan diawali oleh suatu paham, 

yaitu terdapat tantangan. Dengan tantangan tersebut memunculkan suatu ide, 

kemauan untuk bertindak, dan dorongan untuk berinisiatif, tidak lain adalah 

berpikir dan berbuat secara kreatif dalam rangka mengatasi tantangan diawal. 

Setiap tantangan memiliki risiko, tetapi jika orang tersebut dapat mengatasinya 

dengan baik, tantangan itu akan berubah menjadi peluang baginya. Agar individu 

menjadi pribadi yang tangguh dan mampu mengurangi risiko yang terkait dengan 

kewirausahaan, penulis ingin mengevaluasi sikap individu pengusaha di 

lapangan.5 

Perilaku kewirausahaan adalah sikap, tindakan, dan kebiasaan yang 

dimiliki oleh individu dalam menjalankan usaha. Perilaku ini mencakup inisiatif, 

inovasi, pengambilan risiko, kreativitas, kemampuan manajerial, dan keterampilan 

pengembangan jaringan. Kewirausahaan yang aktif dan berkualitas dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap keberhasilan usaha, baik dalam hal 

                                                           
4
 Buchari Alma, Kewirausahaan (Bandung: ALFABETA, 2016). 

5
 Suryana, Kewirausahaan : Kiat Dan Proses Menuju Sukses, 4th ed. (Jakarta: Salemba 

Empat, 2019). 
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pertumbuhan pendapatan, keberlanjutan usaha, maupun peningkatan 

kesejahteraan pelaku usaha.6 

Modal merupakan salah satu faktor pendukung yang diperlukan dalam 

menjalankan sebuah usaha. Jika diibaratkan memulai usaha seperti membangun 

sebuah rumah, maka keberadaan modal menjadi bagian dari pondasi rumah yang 

akan dibangun. Semakin kokoh pondasinya, maka semakin kokoh pula rumah 

tersebut. Demikian pula, dampak modal pada sebuah usaha adalah keberadaannya 

menjadi pondasi awal di mana bisnis dibangun. Modal usaha dapat diperoleh dari 

dua sumber, yaitu modal internal (modal sendiri) dan modal eksternal, seperti 

lembaga keuangan.7 

Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi, merupakan salah satu daerah yang 

memiliki potensi besar dalam pengembangan usaha termasuk warung kopi/kafe. 

Warung kopi/kafe terkenal karena menyajikan berbagai jenis kopi yang lezat. 

Penggemar kopi sering kali mencari tempat-tempat ini untuk menikmati secangkir 

kopi berkualitas tinggi yang disajikan dengan berbagai cara, seperti espresso, 

cappuccino, latte, atau metode seduh lainnya.  

Telanaipura sebagai salah satu kecamatan di Kota Jambi memiliki 

beragam jenis usaha yang tersebar di berbagai sektor, termasuk industri, 

perdagangan, dan jasa. Berikut data yang diambil dari Badan Pusat Statistik dari 

tahun 2017-2020 : 

  

                                                           
6
 Robert D. Hisrich, Michael P. Peters, and Dean A. Shepherd, Entrepreneurship, Tenth 

edition (New York, NY: McGraw-Hill Education, 2017). 
7
 Endang Purwanti, “Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, Strategi 

Pemasaran Terhadap Perkembangan Umkm Di Desa Dayaan Dan Kalilondo Salatiga,” Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Vol. 5, no. 1 (2012), http://dx.doi.org/10.52353/ama.v5i1.65. 
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Tabel 1. 1  

Jumlah usaha di Kecamatan Telanaipura Tahun 2017 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Jambi8 

Tabel 1. 2 

 Jumlah usaha di Kecamatan Telanaipura Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Jambi9 

                                                           
8
 Badan Pusat Statistik Kota Jambi, Kecamatan Telanaipura Dalam Angka 2018 (Jambi: 

Badan Pusat Statistik Kota Jambi, 2018),  

https://jambikota.bps.go.id/publication/2018/09/26/bca989f2c14b151580c663cd/kecamatan-

telanaipura-dalam-angka-2018.html. 
9
 Badan Pusat Statistik Kota Jambi, Kecamatan Telanaipura Dalam Angka 2019 (Jambi: 

Badan Pusat Statistik Kota Jambi, 2019),  
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Tabel 1. 3  

Jumlah usaha di Kecamatan Telanaipura Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Jambi10 

Tabel 1. 4  

Jumlah Usaha di Kecamatan Telanaipura Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Jambi11 

                                                                                                                                                                
https://jambikota.bps.go.id/publication/2019/09/26/eab8b40d54609af94833c01e/kecamatan-

telanaipura-dalam-angka-2019.html. 
10

 Badan Pusat Statistik Kota Jambi, Kecamatan Telanaipura Dalam Angka 2020 (Jambi: 

Badan Pusat Statistik Kota Jambi, 2020),  

https://jambikota.bps.go.id/publication/2020/09/28/51326298c889cfbca2489ba7/kecamatan-

telanaipura-dalam-angka-2020.html. 
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Dari data BPS tahun 2017-2020 jumlah warung kopi/kafe di Kecamatan 

Telanaipura tidak terjadi perubahan yang signifikan. Data yang peneliti ambil di 

website resmi BPS hanya menunjukkan sampai tahun 2019, sehingga peneliti 

melakukan observasi.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti 

oleh wirausaha warung kopi/kafe yaitu bahwa permasalahan yang dihadapi 

wirausaha warung kopi/kafe di Kecamatan Telanaipura yaitu masih terbatasnya 

modal usaha, karena biaya sewa tempat dan bahan pokok cukup mahal sehingga 

menyebabkan penurunan produksi dan sulit untuk mengembangkan usahanya. 

Modal usaha menjadi faktor kunci untuk keberhasilan suatu usaha, semakin besar 

modal yang dimiliki, semakin besar juga peluang keberhasilan usaha tersebut. 

Contoh konkret terlihat di Kecamatan Telanaipura dimana banyak usaha warung 

kopi/kafe belum memiliki izin usaha yang diperlukan untuk mendapatkan modal 

tambahan. Selain itu beberapa wirausaha cenderung menjalankan usahanya sendiri 

tanpa melibatkan orang lain atau mengelola tim yang efektif. Hal ini yang 

mengakibatkan kelebihan beban kerja dan penurunan produktivitas pada usaha 

warung kopi/kafe di Kecamatan Telanaipura. 

Perilaku kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha dibuktikan oleh 

Ahmad Ali Masykuri & Yoyok Soesatyo12, Arif Syaifudin13, dan Lia Arliani dkk14 

yang menyebutkan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh positif dan 

                                                                                                                                                                
11

 Badan Pusat Statistik Kota Jambi, Kecamatan Telanaipura Dalam Angka 2021 (Jambi: 

Badan Pusat Statistik Kota Jambi, 2021),  

https://jambikota.bps.go.id/publication/2021/09/24/0e263857f4ddb7b8008fce64/kecamatan-

telanaipura-dalam-angka-2021.html. 
12

 Ahmad Ali Masykuri and Yoyok Soesatyo, “Analisis Perilaku Kewirausahaan 

Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Usaha Kecil Menengah (UKM) Pengrajin Songkok Di 

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Vol. 3, no. 3 (2014), 

https://doi.org/10.26740/jupe.v2n3.p%25p. 
13

 Arif Syaifudin, “Analisis Perilaku Kewirausahaan dan Pengaruhnya Terhadap 

Keberhasilan Usaha Pada Usaha Kecil Menengah Bawang Goreng Di Kecamatan Dringu, 

Kabupaten Probolinggo,” Jurnal Ilmiah Ecobuss Vol. 8, no. 2 (2020), 

https://doi.org/10.51747/ecobuss.v8i2.627. 
14

 Lia Arliani, Luh Indrayani, and Lulup Endah Tripalupi, “Pengaruh Perilaku Pelaku 

Usaha dan Modal Usaha Terhadap Keberhasilan UMKM di Desa Tukad Sumaga Kecamatan 

Gerokgak Kabupaten Buleleng,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Vol. 11, no. 2 (2019). 



7 
 

 
 

signifikan terhadap keberhasilan usaha. Pada penelian Miftahul Fatwa Apriliani15
 

dan Lia Arliani dkk juga disebutkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan modal usaha terhadap keberhasilan usaha, namun sebaliknya pada 

penelitian Elys Sastika16 menyebutkan bahwa modal usaha tidak berpengaruh 

positif terhadap keberhasilan UMKM di Pasar Tiban. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena yang telah penulis 

paparkan, maka penulis ingin meneliti kajian lebih mendalam dan menyusunnya 

dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Perilaku Kewirausahaan dan Modal 

Usaha Terhadap Keberhasilan Usaha di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah yaitu : 

1. Perilaku wirausaha yang cenderung menjalankan usaha sendiri dan kurang 

efektif dalam mengelola tim menjadi hambatan dalam mencapai 

keberhasilan usaha warung kopi/kafe di Kecamatan Telanaipura. 

2. Banyak usaha warung kopi/kafe belum memiliki izin usaha yang 

diperlukan untuk mendapatkan modal tambahan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis hanya membatasi 

penelitian pada dua variabel bebas yaitu Perilaku Kewirausahaan (X1) dan Modal 

Usaha (X2), sementara variabel terikat yaitu Keberhasilan Usaha (Y). Penelitian 

ini akan dilakukan hanya kepada para wirausahawan di Kecamatan Telanaipura 

Kota Jambi. 

                                                           
15 Miftahul Fatwa Apriliani, “Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha Dan 

Tenaga Kerja Terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Batik,” Economic Education Analysis 

Journal 7, no. 2 (2018). 
16

 Elys Sastika Tambunan, “Pengaruh Modal Usaha, Kemampuan Wirausaha dan Strategi 

Pemasaran Terhadap Keberhasilan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Pasar Tiban Sunday 

Morning UGM,” Jurnal Pendidikan dan Ekonomi Vol. 9, no. 3 (2020). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi? 

2. Apakah modal usaha berpengaruh pada keberhasilan usaha di Kecamatan 

Telanaipura Kota Jambi? 

3. Apakah perilaku kewirausahaan dan modal usaha secara simultan 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha di Kecamatan Telanaipura Kota 

Jambi? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kewirausahaan dan modal usaha terhadap 

keberhasilan usaha di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha terhadap keberhasilan usaha di 

Kecamatan Telanaipura Kota Jambi. 

3. Untuk mengetahui perilaku kewirausahaan dan modal usaha secara 

simultan terhadap keberhasilan usaha di Kecamatan Telanaipura Kota 

Jambi. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat bermanfaat sebagai sarana pembelajaran untuk 

mengamalkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dan penulis mencoba 

memberikan tambahan pengetahuan tentang perilaku kewirausahaan kepada 

wirausahawan khususnya calon wirausaha. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan terutama 

dalam mengaplikasikan ilmu dari bangku kuliah kemasyarakat atau 

lapangan. 
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b. Bagi usaha di Kecamatan Telanaipura, menjadi sumber informasi 

untuk mengetahui bagaimana berperilaku dalam berwirausaha dan agar 

dalam menjalankan usaha harus hati-hati dalam mengambil keputusan 

agar nantinya tidak mengalami kegagalan berwirausaha. 

c. Bagi penulis lain, hasil penelitian ini hendaknya menjadi acuan bagi 

penelitian selanjutnya untuk merumuskan masalah baru pada penelitian 

selanjutnya. 

G. Sistematika Penulisan 

Agar penyusunan penelitian yang berjudul “Pengaruh Perilaku 

Kewirausahaan dan Modal Usaha Terhadap Keberhasilan Usaha di Kecamatan 

Telanaipura Kota Jambi” ini lebih sistematis dan terstruktur, maka penulis 

menyusun sistematika pembahasan yang akan digunakan dalam penulisan hasil 

penelitian ini yakni sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang membahas beberapa 

permasalahan penelitian meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, serta kegunaan hasil penelitian. 

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN  

Bab ini berisi teori yang berhubungan dengan penelitian ini yang 

berjudul “Pengaruh Perilaku Kewirausahaan dan Modal Usaha 

Terhadap Keberhasilan Usaha di Kecamatan Telanaipura Kota 

Jambi”, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan tentang metode penelitian, yakni 

mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 

sumber data, populasi dan sampel, metode penarikan sampel, 

intrumen penelitian, definisi operasional variabel, serta metode 

pengolahan dan analisis data. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan gambaran umum dan objek penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian.  

BAB V  : PENUTUP 

Kesimpulan dan Saran, berisikan kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran-saran serta rekomendasi yang diberikan. 
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